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ABSTRACT

Warnawati Lawakks., The effects of Testosterone Dosapges on The Quality of
The Silkworm Cocoon (Bombyx mori L.). (Under Supervising Herry Sonjaya
and Co-supervising Djoni Prawira Rahardja and Bertha Sampe).

The purpose of this research is to  know  the effects of testosterone on the
gualily of silkwormn cocoon (Bowrbyx mori L),

This research was conducted from January to February 1998 at Bala
Persuteraan Alam Bili-Bili, Bontomarannu, The district of Gowa. This research used
1200 of Japaneze voung silkworm, obtained from Balai Persuteraan Alam Bili-Bii,
The hormon used was propionate testosterone.

This research was amanged as a factorial experiment 4 x 2 based on Complete
Random design (CRD) with 3 replications. The first factor was testosterone dosage
(A) with 4 levels : 0 ppm (control), 20 ppm, 40 ppm and 60 ppm. The 2* factor was
sex (B) with 2 levels, they were male and female. The parameters were weight of
fresh cocoon, cocoon shell weight, percentage of cocoon shell, fibre length,
reelability and pereentage of fibre. .

The result shows that testosterone in dosages of 20 ppm, 40 ppm and 60 ppm
measured the weight of fresh cocoon, cocoon shell weight, percentage of cocoon shell
and fibre length compared to those of the control (0 ppm). Huwﬁv:r, those dosages
did not significant by changed the reelability and percentage of fibre compared to the
control. The male silkworm gained better than the female one in terms of percentage
of cocoon shell, fibre length and percentage of fibre. Therefore, the weight of female

fresh cocoon was havier than that of male fresh cocoon



RINGRASAN

Warnawali Lawakka. Pengaruh Dosis Hormon Testosteron Terhadap Kualitas
Kokon Ulat Sutera (Bombpx mori L.). (Di bawah Bimbingan Herry Sonjaya
sebagai Pembimbing utama, Djoni Prawira Rahardja dan Bertha Sampe
sebagai pembimbing anggota).

Kualitas kokon dari ulat sutera jantan lebih baik dibandingkan kokon dari ulat
gutera betina, Salah satu upaya vang mungkin dapat ditempuh untuk meningkatkan
kualitas dan kuoniitas kokon adalah dengan penggunaan hormon  lestosterom.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahu
apakah penggunaan hormon lestosteron dengan dosts lertentu dapal memperbaiki
kualitas kokon ulat sutera.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Februan
1992 di Balai Persuteraan Alam Bili-Bili, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten
Gowa  Penelitian ini menggunakan 1200 ekor bibit ulat sutera ras Jepang yang
diperoleh dari Balai Persuteraan Alam Bili-Bili dan hormen testosteron proplonat.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Pola Faktorial 4 x 2 dengan 3 ulangan, dimana fakior pertama adalah dosis
hormon testosteron (A) yang terdini dan empat taraf, vaitu dosis O ppm {kontrol),
20 ppm, 40 ppm, dan 60 ppm, sedangkan faktor kedua adalah jenis kelamin {B) yang
terdiri dari dua taraf, yaitu jantan dan betina. Data yang diperoleh diolah mengikuti
prosedur analisis ragam untuk Rancangan Acak Lengkap pola Faktonal yang
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) bila hasilnya berbeda nyata.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah berat kokon segar, berat
kulit kokon, persentase kulit kokon, panjang serat, daya gulung, dan persentase serat,
Banyaknya sampel yang digunakan untuk pengamatan parameter tersebut adalah 10
kokon yang berisi pupa jantan dan 10 kokon yang berist pupa belina dan sctiap
ulangan {unit percobaan). .



Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis hormon  iestostercn
berpengarul sangat nyata (P < 0,01) terhadap berat kulit kokon, persentase kulit
kokon, dan panjang seral, berpengaruh nyata (P < 0.05) terhadap berat kokon segar,
tetapi tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap daya gulung dan persentase seral.
Jenis kelamin berpenparuh sangat nyata (P < 0,01) terhadap berat kokon segar,
persentase kulit kokon, dan persentase serat, berpengarub nyata (P < 0,05) terhadap
panjang serat, tetapi tidak berpengaruh nyata (F > 00,05} terhadap berat kulit kokon
dan daya gulung. Pengaruh interaksi antara kedua faktor tersebut tidak ada satupun
yang nyata.

Berdasarkan hasil penclitian ini dapat disimpulkan bahwa pembenan hormon
testosteron dengan dosis 20 ppm, 40 ppm. dan 60 ppm menghasilkan berat kokon
segar (1,482 gram, 1,466 gram dan 1,457 gram), berat kulit kokon (0,258 gram,
0,275 gram dan 0,289 gram), persentase kulit kokon (17,66 %, 18,87 % dan 19,92 %)
dan panjang serat (884,06 meter, 957,67 meter dan 100425 meter} yang lebih baik
dibandingkan kontrol (0 ppm} (1382 gram ; 0,231 gram ; 16,88 % ; 758,59 meter),
sedangkan daya gulung dan persentasc setal yang dihasilkan dari pembenan hormon
dengan dosis 20 ppm, 40 ppm, dan 60 ppm relatif sama dengan kontrol, Ulat sutera
jantan menghasilkan persentase kulit kokon, panjang serat dan persentase serat yang
lebih baik (20,26 % ; 941,40 meter | 1923 %) 4 . < aghan ulat sutera betina
(16,40 % . 860 88 meter ; 16,45 94} dan sebaliknya ulat sutera betina menghasilkan
berat kokon segar yang lebih baik (1,569 gram) dibandingkan ulat sutera jantan

{1,325 gram).
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FENDAHULUAN

Latar Belakang

Persuteraan alam sudah lama dikenal dan diusahakan di Indonesia dan
khususnya di Sulawesi Sclatan kegiatan ini sudah merupakan bagian yang tdak
lerpisahkan dari budaya serta kehidupan masyarakatnya. Di Sulawesi Selatan
pengusahaan sutera dimulai pada tahun 1962 dan sckitar 50 % dari kegiatan di
Indonesia berada di daerah im.

Sutera merupakan salah sam komoditi andalan Sulawesi Selatan yang terus
mengalami peningkatan permintzan baik di pasaran dalam negeri maupun di pasaran
internasional, Selama ini pasaran benang sutera internasional didominasi oleh
negara-negara beriklim sedang seperti China, Jepang, USSR, ltalia dan India,
Sedangkan produksi benang suicra di Sulawesi Selatan belum mampu menembus
pasaran ekspor, karena kualitasnya masih belum memenuhi standar internasional dan
secara kuantitas baru mampu memenubi kebutuhan benang sutera di Sulawesi
Selatan. Untuk itu perlu diupayakan peningkatan kualitas dan kuantitas produksi
benang sutera.

Peningkatan kualitas dan kuantitas produksi benang sutera dapat dicapai
apabila didukung eleh tersedianya daun murbei dan bibit unggul, tersedianya bibit /
welur ulat sutera unggul, penguasaan budidaya, dan penanganan pasca pancn Yang

tepat. Di samping it untuk mendapatkan kualitas benang yang baik diperlukan

kualitas kokon yang baik pula.




Kualitas kokon sangat ditentukan oleh keadaan selama pemeliharaan,

pengokonan dan sifat keturunan dari jenis ulat swiera ity sendiri. Selain ity kualitas
dan kuantitas kokon jupga ditentukan oleh karakieristik kokon bersangkutan yang
meliputi : daya gulung, panjang serat, persentase serat kokon, berat kokon, berat kulit
kokon, dan persentase kulit kokon, dimana jenis kelamin berpengaruh terhadap
keadaan imi (Budisantoso dan Sumardjito, 1993).

Dari hasil penelitian Sribianti (1994) diketahui bahwa terdapat perbedaan
kualitas kokon yang dihasilkan antara ulat sutera jantan dan betina. Dinyatakan
 bahwa kualitas kokon dari ulat jantan lebih baik dibandingkan kokon dan ulat betina.
Dengan adanya kenyataan ini, maka salah satu upaya yang mungkin dapat ditempuh
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kokon adalah dengan budidaya ulat sutera
secara monoseks (seks tunggal) dengan pemeliharaan jantan semua.

Untuk memproduksi bibit ulat sutera yang monoseks jantan diperlukan koatrol
reproduksi. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan hormon
testosteron.  Testosteron adalah bormon yang dihasilkan olch kelamin jantan yang
merupakan suatu steroid yang berpengaruh terhadap pengendalian sifat jantan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian
untuk mengetahui apakah penggunaan hormon testosteron pada ulat sutera

{Bombyx mori L.) dapat memperbaiki kualitas kokon,




Tujuan dan unaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabui apakah penggunaan
hormon testosteron dengan dosis tertentu dapal memperbaiki kualitas kokon ulat
sutera (Bombyx mori L.).

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi pihak yang
berhubungan dengan persuteraan alam mengenai penggunaan hormon testosteron
sehagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi benang

sutera.




TINJAUAN PUSTAKA

Sistematika dan Jenis Ulat Sutera

Samsijah dan Kusumaputra (1978) menyatakan bahwa ulat sutera termasuk

dalam :

Phylum . Arthropoda

= Class : Insekaa
Ordo : Lepidoptcra
Sub Ordo : Ditrysia
Family : Bombycidae
Genus : Bombyx
Spa::i.ss : Bombyx mori L.

Mazaruddin dan MNurcahyo (1992) meayatakan bahwa Bombyx mori L.
merupakan ulat sutera yang banyak dipelibara. Meskipun tergolong dalam satu jenis,
diantara ngengat-ngengat Bombyx mori L. masih terdapat beragam perbedaan,
Perbedaan tersebut didasarkan pada beberapa hal antara lain :

a Berdasarkan Banyaknya Pergantian Kulit Sewaktu Masih Berbentuk Larva

1. Ngengat Sutera “Thres Moulters™

MNgengat sutera yang termasuk golongan ini mengalami tiga kali pergantian

kulit semasa herbentuk larva.




2. Ngengat Sutera “Four Moulters”

Ngengat sutera yang termasuk golongan ini mengalami empat kali pergantian

kulit dan dianggap sebagai penghasil sutera terbaik sehingga paling banyak
dipelihara.

b. Berdasarkan Banyaknya Generasi yang Dihasilkan Dalam Setahun

Megengat Unmivoltine .

Ngengat ini hanya memproduksi satu generasi dalam setahun, Telur yang
dihasilkannya adalgh telur hibernasi yang memerlukan perawatan khusus.
Oleh karena itu, larva dari ngengat ini tidak tahan dipelihara di dacrah panas,
Larva dan kokon dari jenis ini berukuran besar,

Meengat Bivoltine

Ngengat ini memproduksi dua generasi dalam setahun dan menghasilkan telur
yang intermediate (hibernasi dan non hibernasi). Kokon dari ngengat im
berukuran besar dan ulatnya tahan dipelihara di daerah panas.

Mgengat Multivoltine

Jenis ngengat ini mampu memproduksi banyak keturunan dalam setahun dan

menghasilkan telur nonhibernasi. Ulat dan ngengat ini tahan hidup di daerah

panas dan mempunyai kokon yang berukuran kecil,

¢ Berdasarkan Rasnya (Omura, 1980)

1.

Ras Jepang

Ulat jenis ini memgunyai cirl atau tanda yang khas pada permukaan kulitnya,
i

Dapat memproduksi welur datam jumlah yang banyak, bentuk kokonnya
apa

L)




memakan daun murbet.

lonjong dan berlekuk di tengahnya menyerupai kacang  Stadium larvanya

lebih lama dibanding ras lainnya, kokonnya berukuran keeil dengan kualitas
yang baik, Ada yang bersifat univoltine maupun bivoltine.

. Ras Cina

Pertumbuhan larva ras ini cepat dan agak tahan terhadap subu yang nnggi,
tetapi peka terhadap kelembaban yang tinggl. Bentuk kokonnya bulat atau
lonjong, seratnya panjang dan halus dengan daya gulung yang baik. Ada yang
univoltine dan polivoltine, Beberapa diantaranya termasuk jenis three
moulters.

. Ras Eropa

Telur dan larvanya berukuran besar. Stadium larvanya lehih lama terutama
pada instar V. Larva peka terhadap suhu dan kelembaban tinggl. Kokonnya
berukuran besar dan sedikit berlekuk, serat suteranya halus dan panjang.

Semua dari ras ini termasuk univoltine

. Ras India
Larva tahan terhadap suhu dan kelembaban yang tinggi serta mempunyai

ukuran keeil. Kokon berukuran kecil, berbentuk lonfong atau bulat telur, serta

gerat kokonnya kecil dan umumnya ras ini termasuk polivoltine.

Sikius Hidup Ulat Sutera

Ulat Sutera (Bombyx mori L) adalah jenis serangga yang hanya dapat
jlat Su

galama hidupnya ulat sutera berubah bentuk dari telur




i

" keluar dari ngengat sampai

menjadi larva, kemudian menjadi pupa dan akhirnya menjadi npengat. Siklus hidup

ulat sutera ini selama kurang lebih 45 har (Anonim, 1985)

Pemelibaraan ulal sutera dibagi menjadi liga fase, yang setiap fasenya
memerlukan lingkungan dan perlakuzn yang berbeda Keliga fase tersehut adalah
fase larva kecil, fase larva besar, dan fase menpokon. Fase larva kecil terhitung sejak
telur kupu menetas hingga larva berumur satu minggu. Fase larva besar adalah sejak
larva berumur Kurang lebih delapan har hingga tiga minggu (21 - 22 hari), dan [ase
pengokonan adalah dari umnur sekitar 21 han hingga 27 hari atau 28 hari.  Dengan
demikian, proses sejak telur menetas (lahir larva) sampai menjadi larva yang
membentuk kokon memerlukan wakta 21 - 22 han.  Sedang fase pengokonan

memerlukan waktu sekitar 6 - 7 hari (Guntoro, 1934).

1. Telur

Telur ulat sutera berbentuk bulat lonjong dengan panjang 1,3 mm, lebar

1.0 mm dan tebal 0,5 mm. Wamna telur putih kekuning-kuningan. Dua sampai tiga

hari setelah peletakan telur, wama telur berubah menjadi merah kecoklat-coklatan,

dan sebelum menetas akan berubah menjadi warna biru (titik biru). Jumlzh telur

setiap induk berkisar untard 400 - 500 butir. Lama waktu yang dibutuhkan telur sejak

menetas adalah 10 - 12 hari (Anonim, 1583)

2. Larva
Tubuh larva terdiri dari tiga bagian utama yakni kepals, thorax dan abdomen,
laan tubuhnya ertutup oleh Lulit an dari zat tanduk (chitinous})

yang seluruh permu kan- larva untuk tumbuh secara cepat

i i
vang tipis dan elastis sehinggs memungkl
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sclama beberapa instar.

Pada saal pergantian instar, lapisan epidermis dan
kutikulanya sudah rontok. Sedangkan kepala terdini dari enam segmen yang menyatu
dengan tengkorak. Segmen kedua, ketiga, keempat, kelima, dan keenam mempunyai
anggota badan yang termodifikasi berturut-turat menjadi antennae, mandibles,
maxillae dan labium. D4 belakang bawah pangkal antennae terdapat enam pasang
mata ocelli yang berfungsi sebagai mata ulat. Antennae berfungsi schagai muara '
saluran sutera yang dihasilkan oleh kelenjar sutera (Knshnaswami, Narasimhanna

dan Suryararayan, 1973).

T5T T AS, A 445 A%A FASAS chA

Morfologi Ulat Sutcra (Krishnaswami, Narasimhanna dan

ambar 1. '
Keterangan (jambar : . ch = tanduk kaudal
A = ruasperd cl = kaki kaudal
H = [.;epa]:!iﬂda il = kaki dada
'T’IJ -_: kmaﬁ P.:m[ i - E-p'lTﬂkE.I
. i
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Omura (1980) menyatakan bahwa larva ulat sulera terdiri dari lima instar,
instar | sampai instar |11 disebut larva kecil dan pada instar IV dan instar V disebut
larva besar. Larva yang baru keluar dari telur basah, berwamna coklat kehitaman,
berambut, kelihatan seperti semut. Larva instar pertama pada hari kedua setelah
pemberian makan pertama (hakitate) berubah menjadi putih.

Nazaruddifi dan Murcahyo (1992} menyatakan bahwa pada akhir instar ¥V yaiu
sekitar hari keenam atau ketujuh larva mulal membuat kokon dan selesal umumnya
selama dua hari, tergantung pada kondisi lingkungan pemeliharaan. Menurut
Guntoro (1994), tanda-tanda ulat sutera yang akan segera memproduksi kokon, antara
lain © nafsuy makan berkurang, tubuh ulat menjadi bening kekuning-kuningan
(transparan), ulat cemiemn;g berjalan ke pinggir dan mulutnya mengeluarkan lir
(serat sutera). |

3. Pupa
Ulat sutera yang telah membuat kokon berubah menjadi pupa. Lama masa pupa

+ 12 hari. Perbedaan pupa jantan dan pupa betina adalah pada bagian abdomen dari

sehelah bawah. Pupa betina pada ruas kedelapan dart abdomen terdapat  tanda

' j .. hagian ruas kedelapan terdapat tanda “utk™
“silang”, sedang pada pupa jantan pada bagi

{Anonim, 1983).
Qejain itu, pupa jantan dan betina juga dapat dibedakan dengan melihat tanda-
upa betina mempunyal qubuh lebih besar sebab sudah bensi telur,
P )

jebih beral dari pupa jantan. Sedangkan pupa janian

tandanya, yaitu

hagian ckor agak bulat dan



mempunyai tubuh yang relatif kecil dan bagian ckomya agak lancip (Samsijah dan

Kusumaputra, 1978; Narasimhanna, 1988),

- Keterangan Gambar :

co = mata faset
a = antcna
W = savap

Gambar 2. Bentuk Pupa Jantan dan Pupa Betina (Narasimhanna, 1588).

4, Mgengat

Ngengat keluar dari kokon 10 - 12 har setelah larva mengokon {Anonim,

1983). Narasimhanna (1988} menyatakan bahwa ngengat jantan dengan mudah dapat

dibedakan dengan ngengat betind dengan melihat ciri-cini antara lain : ngengat jantan

mempunyai abdomen yans lebih ramping dan memiliki satu titik yang mengalami

pengerasan (chitinous) yang nampak pada abdomen bagian belakang ketika ditekan,
ngengat jantan juga sangat aktif, ngengat betina berukuran lebih besar, sayapnya agak

jemah, gerakannya kurang aktif, dan abdomen lzbih berat,

{0



Faktor yang Berpen

ru da Pemeliharaan Ulat Su

1. Suhu dan Kelembaban

Suhu yang ideal untuk pemeliharaan ulat sutera berkisar antara 20°C - 30°C dan
suhu yang seperti ini biasanya terdapat di tempat yang ketinggiannya 400 sampai 800
meter di atas permukaan laut. Kelembaban udara yang ideal adalah 70 % sampai 90
% dan dapat dijumpai di daerah yang curah hujannya berkisar 3000 sampai 4000 mm
per tahun.  Curah hujan seperti ini berhubungan dengan kelangsungan hidup dan
produktifitas tanaman murbei {Mazaruddin dan Nurcahyo, 1992).

Menurit Krishnaswami, Narasimhanna dan Suryararayan (1973}, subu dan
kelembaban vang optimum untuk memelihara ulat sutera pada setiap instar berbeda.
Suhu dan kelembaban optimum yang dibutuhkan dari masing-masing instar adalah :
instar 1 dengan suhu 26°C - 28°C dan kelembaban 85 %, instar 1T dengan suhu 26°C -

28°C dan kelembaban 85 %, instar [11 dengan suhu 24°C-26"C dan kelembaban 80 %,

instar [V dengan suhu 24°C - 25°C dan kelembaban 75 %, dan instar V dengan subu

73°C - 24°C dan kelembaban 70 %.

E-EJ'I!'IEijE.h dan Kusumaputra {]_E?TT] lﬂEﬂ'}'ﬂtﬂlﬁ-ﬂ bahwa subu yang diperlukan

pada saat ulat sutera mengokon berkisar antara 20°C - 23°C, kelembaban 60 %

campai 70 %. Suhu yang finggi akan mengakibatkan jumiah kokon rangkap Jebih
0

g suhu yang rendah tetapi
Qmnya |chih berat dan kulit kokonnya tebal. Bila pada

kelembaban tingg menghasilkan kokon
banyak, sedan

rangkap rendah, kokon um

an menghasilkan kokon yang kecil dan banyak

suhu tinggi dan kelembaban rencah 2k



yang tidak memenuhi syarat,

Bila suhu rendah dan kelembaban tinggi ., maka ulat
banyak yang mati di tengah pembuatan kokon,
2. Cahaya

Kaomini dan Sampe (1989) menyatakan bahwa cahaya mempunyai pengaruh
yang nyata terhadap kelakuan, keaktifan, dan pertumbuhan ulat sutera. Bahkan pada
saat larva mengokon, tempat dan ruangan pengokonan harus dipilih sedemikian rupa
sehingga dapat menghasilkan kokon yang lebih baik.

3. Makanan Ulat Sutera

Daun murbei (Morus 5p) merupakan makanan bagi ulat sutera jenis Bombyx
mori L. Kualitas dan kuantitas daun yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan
ulat sutera, karena makanan berpengaruh langsung terhadap keschatan larva serta
keberhasilan pemeliharaan ulat sutera (Samsijah dan Anderlan, 1992).

Daun murbei yang diberikan pada ulat sutera harus memenuhi syaral antara

lain: umur daun sesuai dengan umur ulat yaitu untuk ulat kecil diberi pakan daun

muda yang berumur pangkas kira-kira satu bulan dan untuk ulat besar diberi pakan

daun dari cabang yang berumur 5 _ 3 bulan, daun harus bersih, segar, tidak layu dan

au penyakit, dan lama penyimpanan bahan pakan ndak boleh lebih

behas dan hama at

dari 24 jam (Guntoro, 1994).

i lukan daun yang lunak, segar,
tar 1, 1 dan [II memer
Larva Bombyx mori L. 103
protein hidrat arang, dan mineral, sedangkan larva dewasa terutama
kaya akan air, e, B
§ butuhkan daun yang kandungan aimya sedikit dan kaya akan
mibutie

tarva instar ¥ me
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protein.  Jenis daun yang disenangi ulal sutera adalah yang mempunyai sifat tebal,

lemas, tidak berbulu dan hijau segar (Katsumata, 1975).
Kualitas Kokon

Guntoro (1994) menvatakan bahwa kokon adalah air liur yang keluar dar
mulut ulat sutera yang setelah kering akan menjadi serat-serat.  Menurut Nazaruddin
dan Murcahyo ({1992), ulat sutera mengeluarkan air liur atau cairan sutera yang
mengandung protein, dimana protein ini terdin dari dua macam yaitu fibroin yang
merupakan inti setiap lembar serat sutera (75 % dari berat serat) dan SErisin yang
merupakan bagian luar serat sutera (25 % dan berat serath yang berfungsi merekatkan

lembaran-lembaran serat menjadi satu dengan yang lain.

Kualitas kokon hasil pemeliharaan ulat sutera ditentukan oleh sifat keturunan
jenis ulat sutera, teknik pemeliharaan, dan kondisi agroklimat tempat pemeliharaan
ulat sutera. Perbedaan kondisi tersebut menghasilkan kokon yang mulunya berbeda,

Kriteria kokon berkualitas baik adalah wamd putih bersih, bentuk bulat telur

(normal), permukaan kulit kokon tidak cacat, bagian dalam pupa tidak rusak atau

hancur (bila dikocok akan herbunyi), berat kokon normal I - 2 gram dan persentase

kulit kokon 14 - 26 % (Budisanioss, 1994).

Menurut Budisantoso {1996}, untuk menentukan kokon wang dipasarkan

i n I i ¥ lah ditentukan, maka
im fu denga klasifikasi yang te ;
suk dalam suatu kelas mu

dan langkah perhitungan
dapat pula dikombinasikan dengan parameler wji

" secara uji visual (berat kokon dan
dilakukan prosedur

persentase kulit kokon) dan



laboratorium (daya gulung, panjang serat, dan rendemen serat). Adapun parameter

uji visual yang digunakan disajikan pada Tabel 1. Den s i bt 1816t

dapat ditentukan kualitas kokon dipasaran secara langsung tanpa menggunakan

parameter lainnya.

Tabel 1. Klasifikasi Kualitas Kokon Berdasarkan Berat Kokon dan Persentase

Kulit Kokon ~
No. Berat Kokon (gr) Persentase Kulit Kokon (%) Kelas
1. =2 223 A
2, 1,5-19 20-249 B
3. 10-14 15-19.9 C
D

4, 208 <149

Sumber ; Budisantoso, 1996

Beberapa faktor yang dapat menentukan berat kokon serta persentase kulit
kokon adalah jenis ulat sutera Yang dipelihara, jumlah dan mutu pakan yang

diberikan, iklim lingkungan pemeliharaan dan cara pemeliharaan ulat sutera

{Anonim, 1591).

Budisantoso dan cumardjito (1993) menyatakan bahwa berat kokon adalah

berat keseluruhan termasuk berat fulit kokon dan pupe yang ada di dalamnya,
rat kese

sedangkan berat kulit kokon adalah berat kokon fanpa pupe. Makin besar berat
ngkan a

kulit kokon maka makin panyak benang yang dihasilkan, Jenis ulat sutera, jerus
ulit koko



kelamin pupa, dan

lingkungan pemeliharaan sangat berpengaruh terhadap berat
kokon dan berat kulit kokon,

Bila ulat sutera yang belum matang dipaksa pindah untuk mengokon, maka
kokonnya sedikit mengandung serat sutera. Bila berat kulit kokon besar, maka
banyak pula mengandung benang sehingga baik untuk bahan baku pemintalan benang
(Samsijah dan Kusumaputra, 1977). Selanjutnya dinyatakan bahwa persentase kulit
kokon adalah perbandingan berat kokon dan berat kulit kokon. Persentase kulit
kokon akan menentukan persentase benang sutera dalam pemintalan. Besarnya
tergantung dan jenis bibit dan jems kelamin larva serta pemelibaraannya.

Daya gulung adalah sifat mudah tidaknya kokon itu apabila dipintal dan ini
ditentukan dengan menghitung persentase berapa kali putusnya serat dari kokon itu
waktu dipintal. Daya gulung tergantung dari jenis hibit, suhu dan kelembaban saat

ulat sutera mengokon (Anonim, 1993}
Daya gulung kokon yang dihasilkan tergantung dari ras ulat sutera yang

dipelihara, jumlah dan mutu daun murbei yang diberikan, kualitas kokon yang

dipintal, penyimpanan kokon sebelum diolah dan percbusan kokon. Untuk

1 0
mendapatkan daya gulung yang baik, maka temperatur yang digunakan adalah 28°C

de kelembaban 60 - 80 % selama ulat sutera mengokon. Daya gulung yang baik
ngan ke

berkisar antara 70 — 90 %6 (Anonim, 1983).

Menurut Arief (1994), pan

dinyatakan dalam meter. Pa

ang serat adalah panjang serat yang digulung dari

njang serat sutera yang diperoleh dan
sebutir kokon yang

15



sebutir kokon merupakan salah say parameter yang menentukan mutu serat. Panjang

seral bﬁn}lﬂk tBTEEI'IturIE Pﬂdﬂ blbl‘. sutera, Kondisg saal m}lhm dan muty 'Fﬂ.kﬂ.l'l

ulat sutera yang diberikan,

Untuk menilai dan menentukan mutu serat sutera dari kokon dipakai standar

Jepang. Menurut Omura (1981) dalam Budisantoso (1996), mutu kokon dibagi

dalam lima grade, yaitu :
= kelas ekstra (1stimewa) dengan mila 2 91,5
- kelas satu dengan nilai 90,5 -91.0
- kelas dua dengan nilai 89,0 - 20,0
- kelas tiga dengan nilai 88,0 - 88,5
- kelas empat dengan nilai £ 87,3
Dalam menentukan grade di atas, ada dun parameter dar mutu serat kokon
vang diuji yaitu panjang filamen dan daya gulung. Nilai dan masing-masing kelas
diperoleh dengan menjumlahkan pilai panjang filamen dan nilai daya gulung. Untuk
ang filamen dan nilai daya gulung dapat dililhat pada Tabel 2,

lebik jelasmya nilai pam

Menurat Kaomini dan Sempe (1989), untuk kondisi di Indonesia rendemen

| imizu dan Tajima (1972)
-ear 12 % - 18 %, Selanjuimya Shimizu
serat vang bagus berkisar

takan bahwa rendemen seral selain dipengaruhi oleh alat pengokonan juga
menyalakan

S o oarghi oleh jenis ulat suters, jumlah dan muts daun muibei yang diberian,
ipengaruhi ©

o iR
kondisi pemeliharaan dan penzoko
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Tabel 2. Klasifikasi

Milai Panjang Filamen dan Milai Daya Gulung

No. _ Panjang Filamen (m) Nilasi  Daya Gulung (%) Nilai
o = 80 380 <43 470
4 891- 960 385 44 - 50 47,5
3 961 - 1030 39.0 51-57 480
4 1031 - 1100 195 58 .63 48.5
5. 1101 - 1170 40,0 64 - 68 490
g 1171 - 1240 40,5 69 - 73 49,5
7 1241 - 1310 41,0 74 -78 50,0
& 1311 - 1380 41,5 79 - 82 50,5
9 1381 - 1450 42,0 83 -85 51,0

10, > 1450 42,5 > 87 51,5

Sumber : Budisantoso, 1996,

Sribianti (1994) menyatakan bahwa berat kulit kokon, persentase kulit kokon,

panjang serat, daya gulung, dan persentase seral yang dihasilkan oleh ulat sutcra

jantan lebih tinggi dibandingkan ulat sutera betina, sebalikmya berat kokon yang

dihasilkan oleh ulat sutera betina lehil berat dibandinghkan ulat sutera jantan.

Hormon Testosteron

And (hormon kelamin jantan) terutama dihasilkan oleh testis, tetap
rogen

dalam jumlah sedikit juga dihasilkan oleh korteks adrenal ovan betina dan plasenta
A LU

{Frandson, 1993).

i i hormon androgen. Penggunaan
_ar hormon erpenting dari
Testosteron merupakan

uksi monoseks jantan telah dimulai oleh Clemens dan
testosteron untuk memprod
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Inslee pada ta i
pa hun 1960-an (Balarin dan Haller, 1982). Menurut Weiss (1977)

testosteron  berfunpsi g
ungsi antara lain sebagai fakior anaholik m;ﬂ.n'rngkm!-:m S

protein.  Testosteron memiliki struktur bangun seperti terlihat pada Gambar 3

(Frandson, 1993),

o

ﬂ.-"'

Gambar 3. Rumus Bangun Testosteron {Frandson, 1993).

Nogrady (1992) menyatakan bahwa hormon steroid diantaranya adalah
androgen (hormon kelamin jantan) yang biasanya terdapat dalam tubuh hewan dan

mempunyai kerangka karbon berupa empat cincin yang disebut steron yaitu suatu

ﬁﬂdnpenma-ﬂ:nann-em_ Steroid ini miengendalikan perkembangan sifal jantan :

pembentukan sperma dan pertumbuhan organ kelamin, prostat dan semen.  Zat in,

ngkatkan sintesis protein menyebabkan retensi nitrogen,

ormon steroid yaitu pada posisi seluler yang tepat,

dengan meni

Mekanisme kega dari h

ggalkan darah dan menembus membran plasma dan masuk ke dalam

¢l hormon tersebut bergabung dengan reseptor sitosol

' hormon menin

sel. Setclah berada di dalam
cks yang ditransiokasikan ke nukleus. Di

yang spesifik membentuk suald kompl

18



dalam nukleus, kompleks tersebyt bekerja pada gene kromosom untuk mengaktifkan

atau menekan proses transkripsi. Proses inj menghasilkan sintesis mesenger-RNA,

yang kemudian memnggalkan nukleus dan merangsang sintesis protein dan enzim di

dalam sitoplasma melalui interaksi ribosomal (Frandson, 1993).

Sistem Endokrin Ulat Sutera

1. Sel Meurosekreton pada Otak

Merupakan kumpulan sel-sel syaraf berwarna putih kebiruan terletak dalam
jaringan otak. Sckresinya merangsang pengaktifan kelenjar protorasik untuk
menghasilkan ekdison.

2. Korpora Kardiaka
Terletak sepasang pada sisi otak, berhuburgan dengan sel-sel neurosekretori

dan korpora allata, Fungsinya diduga memberikan material bagi neurosekreton.

3. Korpora Allata

Berhubungan dengan otak melalui korpora kardiaka. Korpora allata ini

menghasilkan hormon juvenil yang berfungsi sebagai penghambat metamorfosis.

Korpora allata berpengarub terhadap sistem pencemaan, jaringan pertumbuhan,

metabolisme lemak, sintesis protein, metabolisme pernafasan dan lain-lain.

4. Kelenjar Protorasik e
:s dekat spirakel. Eelenjar im
terletak pada protoraks

Se kelenjar yang
P mengontrol pergantian kulit larva dan

odi ng berfungsi
menghasilkan hormon ckdison yang

pupa {Tﬂ-ﬂ ma, | 'Q-TH},
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(Brotowidjoyo, 1989)

20



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januan sampai dengan bulan Februari

1998 di Balai Persuteraan Alam Bili-Bili, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten

Gowa, Propinsi Sulawesi Selatan.

Materi Penelitian

Maten yang digunakan dalam penelitian im adalah 1200 ekor bibit ulat sutera
ras Jepang vang diperoleh dari Balai Persuteraan Alam Bili-Bili, daun murbei, kapur,
larutan HC1, larutan formalin, kuas, alkohol 96 %, hormon testosteron propionat
kemasan 50 mg/ml, kotak penetasan, rak, sasag, kertas alas, kertas minyak, label,

thermometer, timbangan, ayakan, tempat pengokonan, dan mesin pemintalan.

Metode Penelitian

a. Perlakuan

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola

Faktorial 4 x 2 dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah dosis horman testosteron
aktoria
. ! dosis 0 Im
(A) yang terdiri dan empal taraf, yaituw pemberian hormon dengan PP
faktor kedua adalah jenis kelamin
dan 6 ppm, sedangkan
{kontrol), 20 ppm, 40 ppm,

TR dan betind,
(B) yang terdiri dan dua taraf, yaitu ; jantan dan



b. Pelaksanaan Penelitian

Sebelum kegiatan pemeliharaan dimulai, terlebib dahuly dilakukan S

pemeliharaan  yaitu pembersihan dan  desinfeksi lingkungan sckitar tempat
pemeliharaan ulat sutera, rvangan dan alat-alat pemelilharaan dengan menggunakan
larutan formalin dengan konsentrasi 2 % - 3 %. Adapun tahapan kegiatan penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Perlakuan Telur

Telur sebelum diberi perlakuan dengan larutan HCI, terlebih dahulu direndam
selama dua menit dalam larutan formaliln 2 % untuk mencegah telur teriepas dan
kertas telur dan sebagai desinfektan, kemudian telur diangin-anginkan
Telur dicelupkan dalam larutan HCl pada subu 48"C dengan BD 1,0683 gram/liter
selama 5 - 6 menit .Se:telah perlakuan asam, telur segera dicuci dengan air mengalir

selama 15 - 20 menit sampai rasa asamnya hilang, kemudian diangin-anginkan.

2. Inkubasi

Telur diinkubasi di dalam ruang inkubasi pada suhu 25°C dan kelembaban

dara B0 % dengan pengaturan cahaya 17 - 18 jam per har dalam keadaan terang dan
udara

6-7i hari dalam keadaan gelap. Lamanya masa inkubasi telur adalah 10 - 12
- 7 jam per har

hari baru telur menclas.

3. Pemeliharaan ulat . sampai instar [11
' lat kecil dimulai sej2k telur menctas (instar [) sampai instar [IL
. aan u 1 ; :

Prmchie da sasag yang telah diberi kertas minyak

Ulat yang baru Mensetas diletakkan pa

sebagai alas.
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Sebelum  hakitate (pemberian makan pertama), teclebih dahuly dilekukan

Arinfeicsl bl Uk dengan campuran 5 % kaporit dan 95 25 kapur sebanyak 1 gram

per 0,1 m" untuk ulat instar [, 2 gram untuk ulat instar §1, dan 3 gram untuk ulat
instar 1. Setelah desinfeksi, dilakukan pemberian makan pertama dengan daun
murbel muda yang dirajang, Desinﬁ_nksi tubuh ulat kecil dilakukan tiga kali yakni
pada saat hakitate dan setelah ulat bangun tidur sebelum pemberian makan pertama

ulat instar 11 dan instar 111

Pada ulat besar instar [V dan V, dilakukan desinfeksi dengan campuran kapont
10 %% dan kapur 90 % sebanyak 30 - 60 gram per m®. Desinfeksi dilakukan setelah

ulat berganti kulit dan sebelum pembenan makan,
Pemberian makan untuk ulat kecil, daun yang diberikan adalah daun yang

segar dengan umur pangkasan sekitar satu bulan, sedangkan untuk ulat besar diberi

daun dengan umur pangkasan 2 - 7 bulan, Pemberian makan dilakukan schanvak tiga

kali sehari (pagi, siang dan sore hari) sampai ulat berumbuh menjadi instar V.

Banyaknya pakan yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan ulat.  Agar ulat

diberikan, daun dipotong-potong kecil dengan ukuran

[i: 1,5 - 2.0 cm, instar HI: 3,0 - 5,0 cm, sedangkan

mudsh memakan daun yang

untuk instar 1 - 0,5 - 1,0 cm, nstar
TR, h

untuk instar IV dan V daun murbei diberikan dalam bentuk ui

dilakukan sclama pemberian makan melalui

Pemberian hormaon {estosteran

pengolesan pada daun makanan ulat.



4. Pengokonan

Ulat instar V yang berumur 6 - 7 hari akan memperiihatkan tanda-tanda

seperti: nafsu makan ulat berkurang atau hilang sama sekali, twbuh wlat menjadi
bening, transparan dan berwama kekuning-kuningan, dari mulutnya keluar serat
sutera dan cenderung berjalan ke P{HEEJIT- Dalam keadasn seperti ini, ulat tersebut
dipisahkan antara ulat sutera jantan dan ulat sutera betinanya, Kemudian ulat tersebut
dipindahkan ke tempat pengokonan.
5. Pemanenan Kokon

Setelah kokon berumur 6 - 7 har, kokon sudah dapat dipanen. Pemanenan
dilakukan dengan hati-hati dan memisahkan kokon-kokon yang cacat, Kokon yang
telah diseleksi kemudian dipersiapkan masing-masing 10 kokon yang berisi pupa

jantan dan 10 kokon yang berisi pupa betina dari setiap ulangan {unit percobaan),

Parameter yang Diamati

i Berat Kokon Segar (gr) = berat kokon Segar sebelum dikeluarkan pupanya

2 Berat Kulit Kokon (gr) = berat kokon 2830 setelah dikeluarkan pupanya

Rerat kulit kokon
(%) = _ ——x100%

1it Kokon
3. Persentase Kull Serat kolton 368K

100 = frekuensi SEf
5. Daya Gulung (%) = 100

at putus selama kokon dipintal

x 100 %

74



A
6. Persentase Serat (%) =

x 100 %
B

Dimana :

A = berat benang yang tergulung pada haspel (gr)
B = berat kokon yang dipintal (gr)

Untuk pengujian berat kokon segar, berat kulit kokon dan persentase kulit
kokon, ditentukan dengan cara mengambil 5 I:a:-}mn yang bensi pupa jantan dan 5
kokon yang berisi pupa betina, kemudian ditimbang satu per satu. Sedangkan untuk
pengujian panjang serat, daya gulung dan persentase seral, diambil 5 kokon yang
berisi pupa jantan dan 5 kokon yang berisi pupa betina, kemudian kokon tersebut

direbus terlebih dahulu sebelum dipintal dengan mesin pemintalan.

Analisis Data

Data yang diperoleh diolah mengikuti prosedur analisis ragam untuk

o1 4 x 2 dengan 3 ulangan (Gaspersz,
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktona

1991). Untuk parameter persentase ulit kokon, days gulung, dan persentase seral,
n

. K
Pei ditransformasi ke Arcsim |% apar

i lisis ragam, data
sehelum diolah dengan ana

ormal.  Jika pengulnhan data menunjukkan hasil yang nyata,
dekati sebaran N . |
. unakan Liji Beda Nyata Terkecil (BNT).

maka analisis dilanjutkan dengan MENES



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat Kokon Segar

Hasil perhitungan rata-rata berat kokon segar pada berbagai perlakuan dosis
- hormon testosteron dan jerus kelamin dapat dilihat pada Tabel 3, sedangkan hasil

analisis ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 1.c.

Tabel 3. Rataan Berat Kokon Segar (gram) pada Berbagai Perlakuan Dosis
Hormon Testosteron dan Jemis Kelamin

Jemis Diosis Hormon Testosteron Rataan
_Kelamin 0 ppm 20 ppra 40 ppm 60 ppm

Jantan 1,262 1,332 1,348 1,556 1,325a

Betina 1,501 1,652 1,584 1,558 1,569 b
Rataan 1,382 a 1482 b 1,466 b 1457

Keterangan : Angka-angka dengan huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang nyata (F < 0,05)

Hasil analisis ragam (Lampiran 1.c) menunjukkan bahwa faktor perlakuan

dosis hormon testosteron yang dicobakan temyata memberikan pengaruh yang nyata

(P < 0,05) terhadap berat kokon segar yang dihasilkan, sedangkan faktor jenis

garuh yang sangat myata {
tersebut menunjukkan pengaruh yang tidak

L ikian pe p < 0,01) terhadap berat kokon
plamin menunjukkan pen

segar. Adapun interakst kedua fakior

nyata (P > 0,03) terhadap berat kokon SES3T- B |
hatkan bahwa berat kokon scgar yang dihasilkan dan

| uii BNT memper
- 40 ppm dan 60 ppm berbeda

tasteron dengan dosis 20 ppm .

pemberian hormon tes
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nyata lebih tinggi dibandingkan kontrol (U ppm), sedangkan antara pemberian dosis

dosis 20 ppm, 40 ppm dan 60 ppm tidaj berbeda nyata (Tabed 3)

Tingginya berat  kokon segar vang dihasilkan dari pembenan  hormon

testosteron dibandingkan dengan kontrol kemungkinan disebabkan oleh besarnya ;
pupa yang terdapat dalam kokon tersebut sehingga dapat mempengaruhi berat kokon
vang dihasilkannya,  Adapun besarnya pupa yang dihasilkan kemungkinan
discbabkan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ulat sutera dengan pemberian
hormon testosteron lebih banyak sebagai akibat dart meningkatnya sintesis protein di
dalam twbuh ulat sutera. Menurut Weiss (1977), testosteron berfungsi antara lain
sebagai faktor anabolik meningkatkan sintesis protein. Hal terschut didukung oleh
Pﬂndapa-t yang mengemukakan bahwa beberapa fakior yang dapat menentukan berat
Imkun.adalah jenis ulat sutera yang dipelihara, jumlsh dan mutu pakan yang

diberikan. iklim lingkungan pemeliharaan, dan cara pemeliharaan ulat sutera

{Anomim, 1991). .

Hasil yang diperoleh juga menunjukkan hahwa berat kokon segar yang
dihasilkan oleh ulat sutera betina lebih tingg! dibandingkan berat kokon segar yang

i di beting yang terdapat
dihasilkan oleh ulat sutera jantan. Hal ini discbabkan pupa h
' ' t Samsijah dan
dalam kokon tersebut lebih besar dibandingkan pupa jantan. Menuru i
lam koko

K (1978), pupa betind empunyai tubuh Iebih besar sebab sudah benist
HEL[I"I'IE.I‘.IIJT.I'E *

telur,

- —



“dalah 1,382 gram. Hasil yang diperoteh dari perlakuan kontrol lebih rendah dari

pendapat yang mengemykakan bahwa berat kokon Segar ulat sutera ras Jepang adalah
1,34 gram {Anonim, 1985) sehingga berat kokon scgar yang dihasilkan dari
pemberian hormon testosteron Juga lebih rendah dari literatur di atas. Hal ini
mungkin disebabkan oleh faktor iklim lingkungan pemelibaraan pada literatur di atas
lebih baik dibandingkan iklim tempat penelitian dilaksanakan, Dimana iklim
lingkungan pemeliharaan dan cara pemeliharaan ulat sutera menupakan faktor yang
dapat menentukan berat kokon dan p:rsentase kulit kokon (Anonim, 1991),
Berdasarkan pembagian kelas mutu kokon, maka berat kokon segar yang

diperoleh masuk dalam kelas C. Hal ini sesuai dengan standar mutu kokon kelas ©

yaitu 1,0 - 1,4 gram (Budisantoso, 1996).

Berat Kulit Kokon
. . dosi
Hasil perhitungan rata-rata berat kulit kokon pada berbagai perlakuan dosis

: | 4, sedangkan hasil
hormon testosteron dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabe ngka

ili jran 2.¢.
analisis ragamnya dapat dilihat pada Lamp!

ran 2.c)} menunjukkan bahwa faktor perlakuan

; 515 ragam {Lﬂmpl
Hasil analisi emberikan pengaruh yang sangat

; ternyata m
a Aane dmgb&lﬂﬂ
dosis hormon testosteron yang 1+ kokon yang dihasilkan, sedangkan faktor
t kulit ¥

Nyata (P < 0,01) terhadap berd
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perlakuan jems kelamin dan interaksi kedua fakior tersebu menunjukkan pengaruh

yang tidak nyata (P > 0,05) terhadap berat kulit kokon

Tabel 4, Rataan Berat Kulit Kokon ( ) ]
Eram) pada Be
Hommon Testosteron dan Jenis thinf? n Tosgal Terllams Dists

Jenis _ i Dosis Hormon Testosteron T
_Kelamin 0 ppm 0ppm ___ 40ppm 60 ppm
Jantan 0,241 0,264 0273 0,297 0,269 a
Betina 0,220 0,253 0,276 0,280 0,257 a
Rataan 0231 a 0258 b 0,273 be 0,289 ¢
Keterangan | Angka—nnéﬂa dengan huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,03)
Hasil uji BNT memperiihatkan bahwa berat kulit kokon yang dihasilkan dari )
pemberian hormon testosteron dengan dosis 60 ppm berbeda nyata lebih Dnggi
¥
: ] : '
dibandingkan dosis 20 ppm dan kontrol (0 ppm), tetapi berbeda tidak nyata p,

dibandingkan dosis 40 ppm. Pemberian dosis 20 ppm berbeda nyata lebih tingg

; R . 4
dibandingkan kontrol (0 ppm), fetapi berbeda fidak nyata dibandingkan dosis 40 ppm

(Tabel 4).

dihastlkan dari pmnt:-:rian hormon testosteron dengan

i dibandingkan dengan kentrol (0 ppm),

Berat kulit kokon yang

dosis 20 ppm, 40 ppm dan 60 ppm lebih tn

- . 4 dalam tubuh ulat sulera
- tesis protem di da
eningkatnya it

H - I
kemungkinan disebabkan JEm——— pertumbuhan kelenjar sutera
ngid

. . tersehbut sehi 5
akibat pemberian hormon sniah yang lebib banyak. Hal ini

cairan suterd dalam ]

dan akhimya menghasilkan - -
Weiss { 1077) bahwa (estosiero
sesuai dengan pendapat




protein, dimana protein ini terdini dari dua macam yaitu fibroin yang merupakan inti :
setiap lembar serat sutera (75 % dari berat serat) dan serisin yang merupakan bagian .
luar serat (25 % dari berat serat) yang berfungsi merekatkan lembaran-lembaran serat
menjadi satu dengan yang lain, Pada Tabel 4 terlihat bahwa semakin tinggi
pembenan dosis hormon testosteron, semakin tinggi pula berat kulit kokon vang
dihasilkannya, namun laju peningkatannya semakin menurun dengan meningkatnya
pemberian dosis hormon testosteron.
Hasil vang diperoleh menunjukkan bahwa berat kulit kokon vang dihasilkan

oleh ulat sutera jantan relatif sama dengan berat kulit kokon yang dihasilkan oleh ulat

sutera betina. Hal ini mungkin disebabkan oleh pemberian hormaon testosteron yYang
protein baik pada ulat sutera jantan maupun pada wlat

dapat meningkatkan sintesis
sutera betina dalam kapasilas yang sama besarnya sehingga cairan sulera yang

dihasilkannya juga relatif sama banyaknya.

Persentase Kulit Kokon
ntase kulit kokon pada berhagai perlakuan

Hasil perhitungan rata-rata perse
pada Tabel 3, sedangkan

_ ; "
dosis hormon testosteron dan Jenis kelamin dapat dilihat

a dapat dilibat pada Lampiran4.c.

hasil 515 ragamin '
analisis ragamny Lampiran 4.) menunjukkan

persentase kutit kokon {

yan
dosis hormon jestosteron dan faktor perlak
n dosi

;- Fyil -
Hasil analisis ragd jenis kelamin

bahwa faktor perlakua
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yang dicobakan temyata memberiy
an pengaruh yang san
gal nyata (P < 0,01)

terhadap persentase kulit kokon yang dihasilkan, namun interaksj kedua faktor

I tidak '
tersebul tidak menunjukkan pengaruh yang fyata (P = 0,05) terhadap persentase kulit ;
kokon. ;

Tabel 5. Rataan Persentase Kulit Kokon |
(%o Berba .
Hormon Testosteron dan Jenis Kdéﬁlﬁdﬂ erbagai Perlakuan Dosis

Jenis - Dosis Hormon Testosteron Rataan

Kelamin { ppm 20 ppm 40 ppm 60 ppm

Jantan 19,10 19,83 20,23 21,50 20,26 a

Betina 14,66 15,49 17,52 17,94 16,40 b

Rataan 16,88 a 17,66 ab 18,87 bhe 1992¢ .

Keterangan @ Angka-angka dengan huruf yang berbeda pada baris dan kolon yang
sama menunjukkan perbedaan yang ayata (P < 0,08)

5

Hasil uji BNT memperlihatkan bahwa perseniase kulit kokon pada dosis

60 ppm berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan dosis 20 ppm dan kontrol (0 ppm),

k nyata dibandingkan pemberian dosis 40 ppm.

ppm, tetapi tidak berbeda nyata

akan tetapi perbedaan tersebut tida

Kontrol (0 ppm) berbeda nyata dengan dosis 40

antara pemberian dosis 40 ppm dan 20 ppm tidak

dengan dosis 20 ppm, sedangkan

berbeda nyata (Tabel 5).
yang dihasilkan dar pemberian hormon 1ESIOSIErOn

Persentase kulit kokonl |
rheda  dengal kontrel (0 ppm} kemungkinan

dengan dosis 40 ppm dan 60 ppm be

gan berat kulit kokon yang dihasilkannya juga berbeda.
r

disebabkan berat kokon S€5% tara berat kulit kokon

pakan pe:rtlﬂl'ﬂii ngan an

Dimana persentase kulit kokon meru
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dengan berat kokon segar. Persentase oyl kokon ini merupakan suaty indikasi i

. knya benang sutcra yang dapat dipintal dari sebutir kokon. Adapun

persentazn KN1A Rokan vl sutera jantan dan betina menunjukkan hasil yang berbeda

kemungkinan juga disebabkan oleh perbedasn berat kokon segarmya, meskipun berat .

kulit kokonnya relauf sama.  Hal ini didukung oleh pendapat Samsijah dan

kusumaputra (1977) yang menyatakan bahwa besarnya persentase kulit kokon
tergantung dan jenis bibit dan jenis kelamin pupa serat cara pemeliharzannya.

Data Tabel 5 memperlihatkan bahwa rataan persentase kulit kokon ulat sutera
pada pemberian dosis hormon testosteron yang berbeda berkisar antara 17.66 % -
19,92 %, sementara persentase kulit kokon untuk kontrol adalah 16,88 %. Hasil yang

diperoleh dari perlakuan kontrol lebih rendah dari pendapat yang mengemukakan

bahwa persentase kulit kokon ulat sutera ras Jepang adalah 21,5 % (Anonim, 1985) "

sehingga persentase kulit kokon yang Jihasilkan dari pemberian hormon testosteron

juga lebih rendah dari literatur di atas.

Berdasarkan pembagian kelas mutt kokon, maka persentase kulit kokon yang

sesuai dengan standar mutu kokon kelas C

diperoleh masuk dalam kelas C. Hal 1

yaitu 15 - 19,9 % (Budisantosd, 1996).

Panjang Serat .

' osis
(a-rata panjang gorat pada berbagal perlakuan dosi
ra

min dapat dilihat

Hasil perhitungan

hormon testosteron dan jems kela
[I]h&l Fﬂ-da L_amp“_'ﬂ"l 5.0

pada Tabel 6, sedangkan hasil

analisis ragamnya dapat d
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Tabel 6. Rataan Pan; : H
Jang Serat {mete - . X
Hormon estosteron dan Jenis Hrtllm FRUDR Creke Tiosk
Jenis Daosis Horim
Kelamin 0 ppm 20 ppm = Tﬁﬂ:;::ﬂﬂ 60 ppm s
Jantan 780,30 974,55 963,37 104737 94140 .
Betina 136,87 193,57 951,97 961,12 660,88 b

Rataan 715859 a 854,06 b 95767bec 1004 25 ¢

Keterangan - Angka-angka dengan huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05)

Hasil analisis ragam panjang serat (Lampiran 5.c) menunjukkan bahwa faktor
perlakuan dosis hormon testosteron yang dicobakan temyata memberikan penganih
yang sangat nyata (P < 0,01) terhadap panjang serat yang dihasilkan; faktor perlakuan
jenis k:!;amin menunjakkan pengarch yang nyata (P< 0,05) terhadap panjang serat.

Sementara pengaruh interaksi kedua faktor tersebut tidak nyata (P = 0,05) terhadap .
panjang serat.

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa panjang Serat yang dihasilkan dari

i ta lebih panjang
pemberian hormon testosteron dengan dosis 50 ppm berbeda nya panj

i tidak nyata
dibandingkan dosis 20 ppm dan kontrol (0 ppat), telapd berbeda ya

herian dosis 20 ppm perbeda nyata lebih panjang

dibandingkan dosis 40 ppm. Pem .
. jdak nyata dibandingkan dosis 40 ppm

tetapl berbeda t

dibandingkan kontrol (0 ppmJ

(Tabel 6) | -
' teslosieron dengan
] dinasilkarn dari pembenian hormon
Panjang seral yang . o o

i cana dibandin
20 ppm, 40 ppm dan 60 pPT ebih panjang &

Sl
bad




berat kulit kokonnya juga

lebih tingg; i
cbih tinggi dibandingkan kontrol, Hal ini sesuai Gengan

pendapat Budisantoso dan Sumardjitg (1993) bahwa makin besar berat kulit kok
ulit kokon,

maka makin banyak benang yang dihasifkan Pada Tabel 6 terlihat bahwa semaki
emaxin
tinggi pemberian  dosis  homman testosteron,  semakin panjang serat yang

dihastlkannya, nacnun laju peningkatannya semakin menurun dengan meningkatnya

dosis hormon testosteron. 2

Hasil yang diperoleh juga menunjulkan bahwa panjang serat yang dihasilkan
oleh ulat sutera jantan lebih panjang dibandingkan panjang serat yang dihasilkan oleh
ulat sutera betina meskipun berat kulit kokon keduanya relatif sama. Hal ini mungkin
disebabkan diameter serat ulat sutera jantan lebih kecil dibandingkan diameter serat

ulat sutera betina.

Dava Gulung

Hasil perhitungan rata-rata daya gulung pada berbagai perlakuan dosis hormon

lestosteron dan jemis kelamin dapat dilibat pada Tabel 7, sedangkan hasil analisis

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 7.¢.
' jukkan bahwa faktor
Hasil analisis ragam daya gulung (Lampiran 7.¢)} menunjukkan

pstosteron  dan faktor perlakuan
ang tidak nyata (P = 0,05) terhadap daya

jenis kelamin yang
Perlakuan dosis hormon t
dicobakan ternyata memberikan pengaruh ¥

Pu]a pengamh interzkst kedua fakior tersehut,

eulung yang dihasilkan, demikian
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Tabel 7. Rataan Daya Gulyn )
8 (% . '
Testosteron dan J:nis}{tllmp?? Berbagi Perlkuan Dosis Hormon
lenis Drosis Hormon 1
Kelamin 0 ppm 20 ppm _._T?t;ﬂ;;:“mn e Rataan
Jantan 99,07 99,07 9893 99 53 9915 1 .
Betina 99.47 99,13 98 87 9% 73 99.05 a
Rataan 9927 a 99.10a 9890 a 9013 a £

Keterangan : Angka-angka dengan huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P > 0,05)

Daya gulung yang tidak berbeda nyata antara setiap perlakuan ini mungkin
disebabkan oleh suhu dan kelembaban selama ulat sutera mengokon adalah sama
pada setiap perlakuan schingga daya gulung yang dihasilkannya juga relatif sama.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang mengemukakan bahwa daya gulung yang

dihasilkan tergantung dari jems bibit, suhu dan kelembaban saat ulat sutera .

mengokon (Anonim, 1995).

Oleh karena semua perlakuan mempunyai daya gulung di atas 90 %, maka

kategon baik. Daya gulung yang baik ini diduga akibat

r antara 72 % - 83 %. Hal ini sejalan

daya gulungnya masuk dalam

kelembaban ruangan selama pengokonan berkisa

dengan dapat vang m;;ﬂg-emuk:-lkaﬂ hahwa uniuk mundapatkan gaya gulung yang
penaapat yar :

jeunakan herkisar antara 60 % - B0 % saal

ik maka d
baik, baban ruangan yans
| e jear antara 0 % - 90 %

baik berk
ulat sutera mengokon. Dayd gulung Yang

(Anonim, 1983).




persentase Serat

Hasil perhitun -
pe gan rata-rata persentase serat pada berbagai perlakuan dosis

hormon testosteron dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel §, sedangkan hasil
1 Can nEsl

analisis ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 9.c.

Tabel 8. Rataan Persentase Seral (%) pada .
Be i Perlakuan Dosi
Testosteron dan Jemnis Kelamin hast uah D HOMIY

Jenis Dosis Hormon Testosteron Rataan

Kelamin () ppm 20 ppm 40 ppm 60 ppm

Jamtan 18,09 2019 18,54 20,10 1923 a

Betina 15,84 16,12 17,19 16,65 1645b

Rataan 1697 a 18,154 1786 a 1837a
Keterangan | Angka-angka dengan huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang .

sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P <0,05)
L]
Hasil analisis ragam {Lampiran g ¢} menunjukkan bahwa faktor perlakuan -‘

dosis hormon lestosteron Yang dicobakan ternyatd memberikan pengaruh yang tidak

nyata (P > 0,05) terhadap persentase Serat yang dihasilkan, sedangian perbedaan

P < D01
jents kelamin menunjukkan pengarult ¥ang sangat myata (

gsilkan. Adapun pengar

} terhadap

dih gh interaksi kedua faktor tersebut
persentase seral yang d

gentase seral

tidak nyata (P > 0,03) terhadap per
- . ang myata
Persentase serat yang dihasilkan tidak menunjukkan perbeduan yang ny

persentase seral yang dihasilkan

antara setiap perlakuan, parmun

dan &0 ppm jebih tinggl dibanding kontrol

pi, 40 ppe
henans dan berat kokon scgar yang

sphabkan beral

dari perlakuan dosis 20 P

(0 ppm). Hal ini mungkin di




dihasilkan dari perlakuan dosis 20 ppm, 40 ppm dan 60 ppm juga lebih tinggi
dibanding kontrol (0 ppm). Dimana persentase serat merupakan perbandingan antara

perat benang dengan berat kokon segar.

s iy,




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian inj

maka dapat disimpulkan

bhahwa ;

Sa

Pemberian hormon testosteron dengan dosis 20 PR, 40 ppm don 60 prm
menghasilkan berat kokon segar, berat kulit kokon, persentase kulit kokon, dan
panjang serat yang lebih bark dibanding kontrol (0 ppm), sedangkan daya gulung
dan persentase serat yang dihasilkan dari pemberian hormon dengan dosis
20 ppm, 40 ppm dan 60 ppm relatif sama dengan kontrol.

Pemberian hormon testosteron dengan dosis 40 ppm menghasilkan foualitas kokon
yang lebih baik dibanding kontrol (0 ppm), tetapi relatif sama dengan pembenan
dosis 20 ppm dan 60 ppm.

Ulat sutera jantan menghasilkan persentase Kulit kokon, panjang serst dan

lebih baik dibanding ulat sulera hetina dan sehaliknya ulat
sik dibanding ulat

persemtase garat Vang
th b
sutera betina menghasilkan berat kokon segar yang lebih

sutera jantan.

ran

maka disarankan pemb

agar diperoleh kualitas kokon Yang lehih baik,

kan hasil litian im |
Berdasarkan pene - it -

prian hormorn testostEron

40 ppm.
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pampiran 1a. Data Pengamatan  Raggera: -
(Bowmbyx mori L.) pads Berbgi Perigon " ™ Ut Sutera

erlakuan
" Jenis | Dosis Hormon PR
Kelamin I Testosleron A P-:Tmﬂ
‘_'_IZB} (A) : o ; lakuan | Rata-rata
0 ppm L2740 1250 1.262 3.786 1.262
Jantan 20 ppm L322 1310 1375 3.997 1.332
40 ppm 1410 Ly16| 1319 4.045 1.348
60 ppm 1.359 1.338 137 4.068 1.356
0 ppm 1.439 | 1.537| 1.528 4.504 1.501
Betina 20 ppm 1621 | 1.664| 1611 4896 | 1632
40 ppm 1.682 | 1.582( 1.487 4.751 1.584
60 ppm 1.523 ] 1.533) 1619 4675 |  1.558
Tolal Ulangan 11.620 | 11.530| 11.372 347221 11.574

Lampiran 1b. 1lata Total Faktor Dosis Hormon Testosteran (A) dan Faktor Jems

Eelamin (B)
Jeris Dosts Hormon Testosteron (A -
Eelamin B
B) O pp . ; 15.896
Tantan 3.786 . ' i 15.826
Batina 4,23 ' : . 34,722

Total | §.290

Lampiran 1c. Analisis Ragam Berat K

i - ’
Sut'ﬂﬁ_r_lﬂLE Tk | Mo T
Kera an | H—— _____E__ L : >
i 3 ﬂ,ﬂ-?_"ﬁ g.-gf.ﬂ 138 .4312:! ;;3 38
. ; gi;i:‘:‘“ 2,4658% 095" | |
AE;nEr 16 |oon {28

| i A4 —— —nol

T T sanga _
T = berbedanydd 4 o = 003
fesda rdak nyALE >
tn = peretes



Lampiran 2a. Data Pengamatan Rata-rata Beray Fuf &
(Bembyx mori [) pada Bmgﬁ;ﬂﬁﬂnh”‘“‘ (gram) Ulal Sulera

r—j?nigl Dosis Hormon Ulznem e A
Foclamin Testosteron 5 _“
B) (A) — : : Pelakuan | Rata-rala
] U ppm 0,231 | 0244 0228 p723] D241
Jantan 20 ppm | 0263| 0271| 02s8| o0732| 0264 ;
40 ppm 0297 | 0258| 0.264 D819 | 0273 -
6 ppm | 0306| 0277| o308 0891l 0297 S
0 ppm 0197 | 0239| 0255 0661 | 0220
Petina 20 ppm 0264 | 0245| 0249 0.758 0.253
40 ppm | 0.264| 0281 284 082 | 0276

| 60 ppm | 0257| 0271 0312 0840 0280
| Total Ulangan 2070 2086| 2148| 6313] 2104

Lampiran 2b. Data Total Fakior Dosis Hormon Testostcron () dan Fakior Jemis

Kelamin (B)
Jeris Dosis T = |
Kelamn
B) |
Tanian - 1
Betina |
Total
isis Ragam Beral poulit Kokon Ulat Sutera (Bomby mord L)
Lampiran 2c. Analisis : B :
. 4 fehane
Sumber DB JE k s
| Keragaman —=10.011 {}.'Il:}?li' : 13. ;ST'“ _
5 l : 7 g4 ™ 7.8204 i o
. ; 5'{!1415*‘“‘ 1.6715 :
?;u? | 16 | 4.7100 29438 . B
] _'_'_'_._._'_:-
s oot Lo

Kelerangan @ ©° = berbeda 52

k= bdl'h-!-da T|;"'-Ellﬂ w’iﬂ a” 'r.“]_i
A -n}'stﬂ-
m = M-bcﬂﬂ t!dﬂh
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Lampiran 3a.Data Pengamatan Rata-raig Per
(Bombyx mori L) pada Berba

sentase Kulit Kokon (%} Ulat Sutera

aat Perlakuan
 lenis Diosis Hormon Ulangan :
FKelamin | Testosteron . Fotal |
® | T Ty | e
0 ppm 18.13 19572 19
: e A3
Jantan 20 ppm 2005 2069 18.76 g;;ﬁ :gég
40 ppm 2006 19600 2002 G0.68 | 2023
60 ppm 22520 W0 2247 65.69 21.90
0  ppm 13.69 15.55 14.73 43.97 14.66
Petina 20 ppm 16.29 | 14.72| 15.46 46.47| 1549
40 ppm 153,70 17.76 19.10 32.306 17.52
60 ppm 1687| 1768! 1927 5381 11m4
Total Ulangan 144.31 | 14622 | 149.46 43999 | 146.66 |

Lampiran 3b. Data Total Eaktor Dosis Hormon Testosteron (A) dan Eakior Jenis

i Kelamin (B)
Jenis Dasis Hormon Testosteron (A} o
Kelamin o o E
0 ppm 0 ppim :
IE:LH 57.30 59.50 G068 2;?: l;;;;;
Behina 43.97 4647 | 52.56 - ____53?597
Total 101.27 105.97 | 11324 | 119.51| &33.77)

x
i %




<

Lampiran 4a. Transtormasi Data Pengamatan Rata-

Sutcra (Bombyvx mori 1) Didasarkan pada Transformasi Arcsin V%
m

e

rata Persentase Kulit Kokon Ulat i

[ Jeni Drosis i
foelamin | Hotmon G lsnges Total Rata-rata =
Perlakuan
(B) (A) 1 " 3
0 ppm 25.20 | 2621 | 2631 17.73 25.91
Sl ppm | 2660 | 2705 | 2567 | 7932 26.44 .
40ppm | 2732 | 2628 | 26.58 BO.18 26.73 '
GOppm | 2835 | 27.06 | 2830 | 8371 27.90
0 ppm 21.71 | 23.22 | 2257 67.50 22.50
Betina 20 ppm 2380 | 2257 | 1316 69.53 23.18
Joppm | 2334 | 2492 | 2592 | 7418 24.73
Gppm | 2425 | 24.86 | 2604 | 7515 25.05
" Total Ulnngan | 200.57 [ 20218 | 204.55 607.30

Lampiran 4b. Data Total Faktor Dosis Hormon Testosteron (A) Dan

Faktor Jenis Kelamin (B) Hasi Transformasi ke Arcsin Y%

[Tenis Kelamin Dosis Hormon Testosteron (A) Total
(B) 0 ppm_ | 20 ppm | 40 ppm | 60 ppm
g0.18 | B3.71 ;
Jantan T To.32
Betina 67.50 .
Total | 145.23
: Qutera (Bonsbyx mori L)
’ ol Kokon U Sl Gordp 2
Lt Rﬂgﬂipﬂﬂ;{m KI T 5'1: 1%—|
[Sumber Variasi db | =]l
. S I = Ll o Bt
| Dosis | 1o | SO Vmamy |48102
Dﬂﬁis Hormon {_-lﬂ'l-} 49.51‘1 49-32"‘ D'E}Sl.h 374 iﬂ |
Jenis Kelamin (B) 1:; g0k 0601 ;
. 3| o | 086 —— 1 )
TG;I al [23 | _ﬁ—fﬁﬁf
e araf o=
Retarangan “Sﬁsfﬁ ;};:ﬁ =005

fils



Lampiran SaData Pengamatan Rata-rata Pan )
(Bombvx mori [..) pada Bcrbag:inﬁ“g Serat Kokon (m) Ulat Suters

Perlakuan
: [osis Hormon 0 v
ﬁh Teslosteron Ulangan Total |
‘I_JE] ) —— _ . " Pelakuan | Rata-rata .
0 ppm 77490 | 721.35| B4465| 234000| 78030
Jantan 20 ppm | 103140 | B9955| 00270 202365! g7455
40 ppm 108270 90225| 90517 2809012 | 96337 -
e 60 ppm | 106280 | 109260 98G62 | 314212 | 1047.37 o
0 ppm 732601 67612 B0190| 221062 73687
Betina 20 ppm 84420 B31.15| 70537 | 2380721 79357
-l 40 ppm 1068110 94410 | 850.72| 285592 | 951.97
60 ppm 998.55 | 92025 | 96457 | 288337 86112
Taotal Ulangan 758835 | 6987.37 | 7051.70 | 21627.4 9109.1?‘[

Lampiran Sp. Data Total Faktor Dosis Hormon Testosteron (A dan Faktor Jenis

Keiamin {B)

Jenis . Dosis Hormon Testosteran (&) s -
Kelamin o .

s 3 : ; 314212 11296.79 ,
B S 1 ' : 2§83.37 | 10330.63 .
ol s <304, : 502549 | 21627.42 o

| Total 4551.52 | . T21627.42 |
fok Bambux mort L)
i i1 Panjang Seral umﬂb'lmﬂul:m{
Lampiran §c. Analisis Ragam :
T % | & | — o [ Fa
| Sumber DR /_/__L/, =
_EFE‘ — 3 ~need81l | ES'EEIJ.QE-'F 11;;-;‘;“
g I " 18804381 | 53395.:;3; 9T .
= T\ B13E. A2+ :
e EQTQ'EW
Emor 16 L
L Yot >3 T304 | ——50]
E’ét?ﬂj‘:gﬂn ] 3""-uﬁ_'|_"|_ﬂ:r|_\ﬁda 53315..1[ ;I'.I:«.-B[ﬂ P
* = pherbedanyatd =005




Lampiran da. Data Pengamatan Rata-raty

Da
Sutera (Bombyx meori 1. ) pada B‘-’-ﬂl’nfg;ﬂu;tgﬂ ieum Kokon (%) Ulay
an

i - i
e | Honman | —_ Omem
Kelamin Hormon o ®
(B) Testosteron | 2 3 Total Rata-
(A) Perlakuan rata _
— 0 ppm 99,4 %0 | 9 :
Jantan 20 ppm 99,0 99,6 9:1.2 iggi %i * o
40 ppm 99,2 994 | 982 | 2068 | oog
60 ppm 99,8 994 | 994 2986 | %5
0 ppm 998 | 998 | 088 | 2984 | 995
Belina 20 ppm 99.4 99 4 08,6 2574 99,1
40 ppm 992 984 | 990 | 296 | 989
60 ppm 98.4 988 | 990 | 2962 | 987
Total Ulangan 7942 | 7938 | 7904 | 23784 | 7928

Lampiran é b. Data Total Faktor Dosis Hormon Testosteron (A) dan Faktor Jenis

Kelamin (B) |
Jems Dosis Hormon Testosteron (A) s 3 ‘
i 0 ppm 20 ppm 40ppm | 60ppm | * .
o 2086 11898 4
Jantan 2972 2972 ii: 1951,? T < 2
Betina 208 4 2974 : 3784
Total 5956 5946 | 5034 | M8 | =S58

46



{ gmpiran 7. Tanstormasilata Pengamatan
Raa-
Lilat Sutera (Bomfyx s 1) F:.:;:p;?:.: 'Il:i".l:l
; agai |

,I'_’E“ig T11g1515 [ lormon n|

Ry = =T

{Tuhlﬂ.g S':I’-[l.l hokon
criakuan

" Ulangan : ' .
l poclamin Testosteron | angan | Fotal | i .
g IR Y s o o e Y i
B 0 ppm 85561 R Il | , “®
26 %37 ; -
S 20 pom | 82| 8637) B2 an| By
a0 ppm | B487) 85560 8229 1m|  me! ;
) o pm | 814} 855, fiadl Sl me) ; :
W N BT.44 | B744] BT 23859 36,20 ‘
Retina 20 ppm | B85.36( 85561 83201 2432|8477
4} ppm 84.87 '5:3_13; E;IJEI 23] 86 93,94 Ii
= G0 ppm 3273 | %371 8426 25070 8357
Total Ulangan | 682.73 | 68373 683.19] 203411 §78.04 |
Lampiran Tb. Daia Total Faktor Dosis Hormon Testosteron (A) dan Fakior Jenis
Kelamin (B) Hasil Transformasi Agcsin V%
1
Jenis Dosis Hommon Testosterot (A} s ||
(b) L et : T 101860 i
Jantan 1 S gl My
Betina 258.59 234.32 : i1l : '
[ Toml | 512.12 L ;
: : - Tt Suterd (Bambyx mort
L)
- P e _'_.__E,EE—-——'J
[Samber | DB | K | = i s |
2 : . 'fn 3'--4 i -._-
I Lmimmn + W’EE:&“ 119 ﬂ.:; |I
| ; ! : 1o wELENL 3 7 |
. B | 0419 ! 2;59 139.;;. 5.11 |
| AxB 3 14.3[‘:@J 19’5*&;___ :
Total ™23 __:LL——A~——~—~“":TT
heterangan - ** = berbeda sangdt nyata po da o

& = herbeda nyakd
= l.:-.hrl:-edﬂll

-.-'-II s
rlhﬂ'-’l'll"":'-d'ﬂ



| gmpiran 1ata Pengamatan Rata-ratg Perscntase Scray s :
§ b
Yerlakuan " (%) Ulat Suters

{Bearbvx mieari 1) pada H':ﬂ‘ﬂg:li i
e T as Ho PR —_ .y
| r!r.rms_ !ﬁn:lam: :‘1mm Ulangan Toal —
] L:!ulﬂm [ ke TR 1“ -I L
(B) (A) T T s ‘o
s 0  ppm 1655 | 10420 qaan | = weava |
- A2 1830 54 27 1800
Jantan 20 ppm 18.28 20,30 2096 60.56 . 2019
40 ppm | 1984| 1938| 1838| 5581  1a54 ;
60 ppm 1948 2096 2045| 6623, 2010 < .-
Lo - s -- :
0 ppm 15.08| 1584| 1651 47531 1584
Peina 200 ppm 17.60 | 16.36| 1440 4836 1612 |
41 ppm 1722 1780 16.44 5156 719
_ G ppm 1632 | 1635 17.28| 4886 1665
Total Ulangan 141.07 | 14651 | 14056 | 82814' 142721

Lampiran 8 b. Data Total Eakior Dosis Hormon Testosteron (A) dan Faktor Jenis

Kelamin (B)
K];:ms. D':L':I-l-s HD““D“ IEHI-D I;.."!"} ’[‘.;.[ai i p
MmN | oF
(B) 0 ppm 2ppm | 40ppm 1 COPES 3073
&0, 56 55.61 60.29 ol
Jantan 54.27 - 4006 ' 19741 . A 0
Beiing 47.53 4%.36 51.56 W. b
Total 1{}1. B0 10892 107.17 1022 == r




Lampian 99. Transformasi Data Pengamatan Rata-rata |
-rata 1

__._!"ﬂcm (fambyx meori 1) Didasarkan pada l"lm‘mlm Hm-:nl A g g @
Jemis Dosis -L'_l' El : n Eﬂ : Fans{ mtnf‘ AreEin 0y
tclamin | Homon | . \ Telal | Ralamgm | “*
TS 7 T i - |
Oppm | 2400 | 2615 | ~Ecu !
Jantan 20 ppm 26.05 IE.-;: 1 5?.'.3‘-:2 | ;f}-itt TR :
40 ppm 26.43 26.12 3_3'_33 ' TEIT 26,70 | o .
| coppm | 2598 | 2725 | %61 | A | B
S T e s o | B
Betina 20ppm | 24.80 | 23.86 | 2230 b 70,96 ﬂ-“f_* .
W0ppm | 2452 | 2503 | 2392 | 4T a4
G0ppm | 23.83 ] 23.85 || 2457 | T35 2408 |
" Total Ulangan 198.48 | 20249 | 197.98 | 39895 1
Lampiran 9b. Data Total Faktor Dosis Hormon Testosteron (A) Dan
Faktor jenis Kelamin (B) Hasil Transformasi Arcsin % n .
Jenis Kelamin Dosis Hormon Testosteron (A
(B) 0ppm__ T A0 ppm | 60 ; \
Jantan 75.48 “
Betina 70.35 i =
| Total | 145.83

Lampiran %c. Analisis Ragam Persentass Geral lokon LUlat
Sumber Y ariasi
i
Dosis Hormon (A) | 3 : L o |
Jenis Kelamin {‘E]} | 1 li 25.813 3;5;; e ﬂi
et 2 II 3 ﬂ.%gj_ﬂ__d_—f‘*- | B

e = 1
pria pada el @

“eterangan ; berbeda sang :
= dak berbeda nyad it 1

—@lt ! 16 ll_ﬂig_ﬁ__,____——
| Total |1_=.i 46.018



apiran o Hasil Analisis Proksimat Terhadap Daun Murbei
i

Selama Penelitian *) yang Digunakan

.
L m— 151 K imi T "

F,_EL“-——— A Komposisi Kimia **) A p

]' £e - 67,95

) Protein 2311‘]'

3 Lemak Kasar 514

4 o 4543 o

5 Abu 11,29

6 Calsium 0.98

T Phosphor 061
| B, Serat Kasar 13,87
Kelerangamn .

) = Hasil analisis proksimat Laboratorium Mutrisi dan Makanan Temak,

Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 1998

+#) = Semua fraksi diﬂ:;'a-laknﬂ dalam bahan kering, kecuali air.




Lampiran 11, Subu (°C) dan Kelembaban Relatif (%) Selama Pencl

ﬁﬂtﬂfaﬂgan ~Hari ke-24 sampai dengan

hari

iian
Hari Pagi (07.00)
k- | Sua(C) | R T Sop 20 Sore (17.00)
Max | Mi _._tl_{E}__ RH Suhu ("C}) R
m | (%) | Max | Mi | FH
ERE 26 |78 |28 [25 |7
6 25 84 29 7
3 = - 23 7w 2% |95 |77
27 124 |84 |29
23 7 13 T3 |
4 27 25 84 0
5127 125 o % T Tt Tt
T o e T35 o e ot
7|27 |35 |84 30 (37 78 30 26 ;E
8 ® |35 | 77 30 126 |72 |31 |26 |66
| ¢ 28 |25 | 77 29 | 27 |8 |28 |26 |8
0 |28 |25 |77 |31 |27 |72 |28 |26 |85
1 |28 |25 |7 TR FANE AR I
2 |31 28 |7 30 | 27 |78 |31 |26 |66
3 127 [25 |8 3l |27 |72 |30 |2 |72
14 | 28 |26 | 85 W0 |26 |72 |30 |26 |12
15 |27 |24 |77 0 |27 |78 |30 |26 |72
6 | 28 | 25 | 77 a0 | 28 |8 |30 |27 |78
97 & 17 a1 127 172 |31 |27 |72
18 26 24 84 31 27 72 31 |27 72
19 | 28 | 26 | 85 a0 |27 |78 | [26 |72
0 | 28 | 26 | 85 20 |27 |8 28 |26 |8
21 | 27 | 25 | # 59 |27 |8 (29 |27 |8
2 |7 25 84 3 127 |78 |30 1726 72
23 27 23 B4 2 |25 | v1_ 139 7 |78
M| 27 25 24 30 | 27 | 78 |30 126 1§
2t |28 |35 |77 55 |27 |8 (28 126 13
26 | 28 25 77 3l 27|72 | 28 26 Sf
37 | 28 | 25 77 50|27 |7 L0 26 | 12
: 78 0 (26 |72
i |
28 27 24 77 - %; =8 | 28 26 | 85
29 128 |26 |8 |30 1o ————"038 2603] 76.03
wwerta | 97,51 24,93 | 8L 5 ttho0 dalah wakta pengokonsn

-
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